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MOTTO

“Kitab ( Al Quran ) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang
bertagwa, ( yaitu ) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat,
dan menafkahkan sebagian rizki yang Kami anugerahkan kepada mereka,
dan mereka yang beriman kepada Kitab ( Al Quran ) yang telah diturunkan
kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan sebelummu, seria mereka yakin
akan adanya kehidupan akhirat.

Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan merekalah orang-

orang yang beruntung. 1 0S. Al Bagarah 2-4 )

' Departemen Negara Republik Indonesia, A/ Quran Dan [erjemahnya, ( Semarang : PT
Tanjung Mas, 1995 ) hlm. 8-9
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ABSTRAK

Masyarakat Sendangagung yang berada di wilayah Kecamatan Minggir,
Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, masih dalam perubahan
seiring dengan perkembangan masyarakat sekarang ini, akan tetapi sebagian
masyarakatnya masih percaya kepada hal-hal yang gaib, yang masih melekat dan
mempengaruhi dalam kehidupan mereka sehari-hari Banyak hal-hal yang masih
mereka lakukan sesuai dengan tradisi dan warisan nenek moyang mereka, seperti
budaya kenduri, slametan, bersih desa dan ritual-ritual yang lainnya. Sebagai
masyarakat agraris dan mata pencaharian penduduknya mayoritas adalah bertani,
masyarakat Sendangagung dalam setiap tahunnya masih melaksanakan Upacara Adat
Bersih Desa yang diberi nama Upacara Adat Tunggul Wulung. Upacara Adat ini
dilaksanakan setiap setahun sekali pada hari Jum’at Pon pada bulan Agustus setiap
tahunnya. Untuk tahun ini dilaksanakan pada hari Jum’at Pon pada tanggal 15
Agustus 2003 yang bertempat di dusun Tengahan, Desa Sendangagung, Kecamatan
Minggir, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Pelaksanaan Upacara Adat Tunggul Wulung yang sekarang ini masih
dilaksanakan tidak hanya bernuansakan ritual belaka akan tetapi sudah mengalami
perubahan sesuai dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu penulis akan meneliti
permasalahan tersebut diantaranya - bagaimana gambaran yang sesungguhnya dari
perayaan upacara adat tersebut, apa fungsi dari perayaan Tunggul Wulung, dan faktor
apa saja yang menyebabkan Upacara Adat Tunggul Wulung sampai saat ini masih
eksis dilaksanakan.

Setelah melihat kondisi masyarakat Sendangagung, maka penulis di dalam
meneliti terhadap unsur-unsur kehidupan dan kebudayaan masyarakat Sendangagung
menggunakan pendekatan A niropologi Budaya, yaitu suatu studi yang memusatkan
perhatiannya pada aspek organisasi sosial dari pada kehidupan manusia itu sendiri.
Sedangkan kerangka teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah kerangka
teort dari seorang Antropolog yang berkebangsaan Polandia yaitu Brosnilaw Kacper
Malinowski (1884 -1942 ). dengan teorinya yang terkenal dengan teori
Jungsionalisme. la berasumsi bahwa semua unsur kebudayaan akan bermanfaat bagi
masyarakat atau dengan kata lain bahwa fungsionalisme berpandangan bahwa
kebudayaan mempertahankan setiap pola kelakuan yang sudah menjadi kebiasaan,
yang sudah merupakan bagian kebudayaan dalam suatu masyarakat. Untuk
memperoleh hasil penelitian yang obyektif, maka penulis di dalam mengumpulkan
data menggunakan beberapa  metode diantaranya adalah observasi partisipasi,
inteview dan dokumentasi

Upacara Tunggul Wulung yang dilaksanakan di dusun Tengahan, desa
Sendangagung Kecamatan Minggir. selain sebagai ungkapan terimakasih kepada
Tuhan Yang Maha Esa, atas kharisma Kyat Tunggul Wulung, sehingga hasil panen
para petani dapat melimpah. Selain itu upacara tersebut sebagai pelestarian budaya
bangsa, dan menjadi objek pariwisata.

X1V



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang banyak mempunyai suku bangsa dan setiap
suku bangsa mempunyai banyak ragam budaya, salah satunya yaitu masyarakat
Jawa yang kaya akan budaya dan adat-istiadat, yang memiliki keunikan
tersendiri. Keunikan itu ada kaitannya dengan simbol-simbol yang digunakan
dalam kebudayaan. Simbol atau lambang yang digunakan sebagai media untuk
menyampaikan suatu nasehat. Simbol-simbol itu mewarnai kehidupan
manusia, tingkah laku, bahasa, ilmu pengetahuan dan religi terutama pada
upacara-upacara yang berhubungan dengan sistem kepercayaan, yang pada
kenyataannya sangat sulit untuk menerima perubahan. l

Penduduk Jawa merupakan masyarakat agraris yang kebanyakan hidup
di pedesaan. Sejak abad ke-19, secara bergantian dikuasai oleh kerajaan kuno
yang menganut agama Hindu dan Buddha, kemudian mendapat pengaruh
agama Islam yang telah disebarkan oleh para wali. Sehingga kebudayaan cepat
berkembang seiring dengan meluasnya agama yang mereka bawa.” Akan tetapi
budaya tersebut mengalami perubahan sesuai dengan arah laju kemajuan

zaman, akan tetapi perubahan itu disebabkan oleh perpaduan antara

' Koentjaraningrat, Kebudayaan Dan Pembangunan, ( Jakarta : Gramedia, 1994 ), him
186

’ Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi I, ( Jakarta : Rineka Cipta, 1996 ), him 195



kebudayaan yang satu dengan kebudayaan yang lain, sehingga akulturasi’
terjadi, baik disadari ataupun tidak disadari.

Pada saat Islam berkembang di pulau Jawa, terjadilah adanya sinkretisme
dengan budaya atau kepercayaan setempat, sehingga muncullah apa yang
dinamakan dengan golongan abangan, santri dan priyayi, golongan santri yaitu
masyarakat yang sungguh-sungguh menganut agama Islam. Sedangkan
golongan yang berusaha untuk menggabungkan antara ajaran Islam dengan
ajaran para leluhur dinamakan dengan kejawen. Masyarakat kejawen lebih
mengutamakan filsafat ajaran leluhur yang menekankan kebatinan. Sehingga
suasana yang hidup dalam komunitas kejawern menganjurkan masyarakat untuk
menjelaskan dan menekankan teatang adanya kekuatan-kekuatan roh nenek
moyang atau roh para leluhur seperti yang sering disebut dengan lelembut, jin,
memedi, genderuo dan lain-lain. Bagi masyarakat yang ingin hidupnya selamat
dan memperoleh kebahagiaan maka seseorang harus memberikan sesaji
terlebih dahulu sebelum memanjatkan sesuatu. Persembahan dalam slameran,

dengan memberikan sesqji tertentu kepada leluhur adalah cara yang paling

* Akulturasi berasal dari etnologi dan antropologi yang dirumuskan sebagai perubahan
kultural yang terjadi melaui pertemuan yang terus-menerus dan intensif atau saling mempengaruhi
antara dua kelompok kebudayaan yang berbeda. Dalam pertemuan ini dapat terjadi tukar menukar
ciri kebudayaan tersebut, atau dapat juga ciri kebudayaan dari kelompok yang satu demikian
dominannya sehingga menghapus kebudayaan dari kelompok lain. Baca : ( Fnsiklopedi Indonesia
(edisi kinsus ) ( Jakarta - Inter Masa, 1992 ), hlm 37



sering mewarnai kehidupan religi oang Jawa,' sehingga kepercayaan ini
disebut dengan kepercayaan animisme.”

Clifford Geertz dalam penelitin yang dilakukan di Jawa tentang
fenomena kebudayaan masyarakat, dia menemukan dalam masyarakat Jawa
terbagi dalam tiga komponen yaitu Santri, Abangan, Priyayi. [a mengatakan
bahwa dari tiga komponen tersebut yang sangat kental akan adanya upacara
atau tradisi adalah Abangan.6 Sebagaimana dengan agama Islam bahwa /siam
Abangan adalah orang yang beragama Islam akan tetapi tidak melaksanakan
ajaran Islam. Mereka percaya adanya Tuhan, akan tetapi Tuhan tidak diberi
peranan penting dalam kehidupannya. Mereka lebih percaya kepada para
leluhur, jadi agama Islam hanya dijadikan sebagai kuli¢ luarnya saja.’
Dikarenakan agama asli lebih melekat dan sulit untuk menerima perubahan,
karena lebih dihayati dalam sikap batin. Karena dalam masyarakat Jawa ada
kepercayaan tidak boleh meninggalkan ajaran para leluhur, seandainya

meninggalkan atau menentang maka akan "kuwalat",

* Zulyani Hidayah, Ensiklopedi Suku Bangsa Indonesia, ( Jakarta : LP3 ES, 1996, )

him.108

Animisme sendiri berasal dari kata anima yang berartt nyawa, isme berarti paham. Jadi

menurut pengertian difinitif animisme adalah suatu paham yang menguraikan tentang adanya roh (
nyawa ) pada suatu benda dalam kaitannya dengan gejala keagamaan yang mempunyai rangkaian-
rangkaian upacara, tang pan mite yang religius magis yang mampu menggambarkan adanya
makhluk-makhluk yang berpribadi dan berkehendak ( dikutip dari Sukardji. K, Agama-Agama
Yang Berkembang Di Dunia Dan Pemeluknya, ( Bandung : Aksara, Bandung Angkasa 1993 ),
hlm 84

" Clifford Geertz, Abangan Santri Priyayi Dalam Masyarakar Jawa, ( Jakarta : Pustaka

Jawa, 1981), him 6

" Barker S1, Agama Asli Indonesia, ( Yogyakarta : tth 1979 ), him. 12



Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Jawa banyak melakukan
kegiatan-kegiatan ritual atau selamatan kepada para arwah leluhur. Menurut
pemikiran mereka, alam dapat mengancam kehidupan dan mereka menyadari
sepenuhnya bahwa keberhasilan tergantung oleh kekuatan alam, air, tanah,
matahari, dan sebagainya. Ketergantungan ini merupakan ungkapan dari
kekuasaan Adikodrati, yang tak dapat diperhitungkan.® Kepercayaan terhadap
tempat-tempat yang angker’ san gat diyakini bahwa tempat tersebut mempunyai
daya mistis yang kuat, sehingga tempat tersebut dapat diminta bantuan dengan
diberi sesaji sebagai penghormatan pada tempat tersebut.

Mereka melakukan tradisi-tradisi dengan maksud dan tujuan sebagai
kepatuhan untuk melaksanakan ajaran para leluhur dengan melaksanakan
ritual' tertentu, karena mereka percaya adanya yang ghaib atau yang Bahu
rekso Niniamong dan Kakiamong, Danyang dan sebagainya. Di antara para roh

tersebut ada yang membantu dalam menyelesaikan permasalahan hidup sehari-

* Lukas Sasongko Triyono, Manusia Jawa Dan Gunung Berapi, Persepsi Dan
Kepercayaan, ( Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, tth ), him. 7

* Anghker merupakan suatu tempat, rumah, halaman, dan sebagainya yang tampak seram ,
ditakuti, dan tidak didekati orang karena dihuni oleh makhluk halus seperti setan, roh, jin, dan
sebagainya. ( Peter Salin, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, Edisi f, ( Jakarta :
Modern English Press, 1997 ), hlm 74-75

" Ritual merupakan sarana penghubung manusia dengan yang keramat, selain itu ritual
Juga memperkuat ikatan sosial kelompok dan mengurangi ketegangan, tetapi juga suatu cara untuk
merayakan peristiwa-peristiwa penting ( William A. Haviland, R K Soekadijo, Antropologi jilid 2
( Jakarta : Erlangga, 1993 ), hlm. 207)



hari.!! Sehingga para roh leluhur itu diberikan penghormatan khusus atau
diberikan sesajen sebagai rasa terimakasih atas bantuan yang telah diberikan.

Pemujaan kepada roh-roh nenek moyang tersebut terjadi karena mereka
menganggap bahwa roh itu kekal, yang hilang hanya jasadnya saja. Cara
persembahan dan pemujaan berbeda-beda, sesuai dengan tingkat kelebihan
daripada tiap roh tersebut, dan juga dengan tingkat pengetahuan daripada
pemujanya.

Akan tetapi nilai tradisi dalam budaya berangsur-angsur mulai runtuh
seiring dengan perkembangan zaman, akan tetapi bagi masyarakat Jawa yang
masih “nguri-nguri” tradisi, masih mempertahankan dan berusaha untuk
melestarikannya. Pemerintahpun mulai ikut andil dalam melestarikan tradisi
dan budaya sebagai pelestarian kekayaan budaya di bidang pariwisata.

Upacara Tradisi Tunggul Wulung yang dilaksanakan sebagai rasa syukur
kepada Tuhan Yang Maha Esa atas karunia-Nya, sehingga masyarakat disekitar
Minggir mendapat rejeki panen yang melimpah, dimana banyak masyarakat
yang memahami bahwa berkat Tuhan tersebut karena kharisma seorang tokoh
berasal dar kerajaan Majapahit yang pernah tinggal di dusun Tengahan yang

kemudian pada hari Jum'at Pon mokswa bersama istri dan pengikutnya.'?

"' Romdor, Kepercayaan Masyarakat Jawa Dan Beberapa Hal Tentang Aliran
Kebatinan, ( Yogyakarta : Media, Mandala, tth ), him 17

2 . . . . g . .
© Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman, Upacara Adat Potensi Dava Tarik Wisata

Kabupaten Sleman, (Yogyakarta ; 2000 ), hlm. 23



Sehingga sebagai wujud penghormatan dan sebagai rasa terimakasih terhadap
Kyai Tunggul Wulung , maka diadakan Upacara Adat tersebut.

Upacara Tunggul Wulung yang telah dilaksanakan sejak nenek moyang
merupakan suatu kenyataan bahwa kepercayaan kepada arwah para leluhur
masih tetap ada. Dalam upacara tersebut akan banyak dijumpai nilai-nilai mitos
dan simbol-simbol sebagai ungkapan rasa terimakasih kepada leluhur

Acara ini dilaksanakan setahun sekali pada pertengahan tahun setelah
masa panen selesai, tepatnya pada hari Jum'at Pon pada bulan Agustus. Acara
ini pada awalnya dilaksanakan hanya melibatkan dua padukuhan. Akan tetapi
mulai tahuan 1999 sejak ada perhatian pemerintah propinsi DIY dari dinas
pariwisata maka penggarapan upacara tradisi tersebut melibatkan seluruh
dusun se-Sendangagung.

Sebetulnya masyarakat yang masih mempertahankan upacara tersebut
1alah masyarakat Sendangagung yang masih nguri-nguri kebudayaan jawa,
sehingga dalam kehidupannya masih membutuhkan bantuan dari Kyai Tunggul
Wulung dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi, dengan cara
minta bantuan dari seseorang Juru Kunci sebagai perantaraannya untuk
mengabulkan apa yang menjadi permintaannya. Dengan memenuhi persyaratan
yang telah ditentukan oleh Juru Kunci.

Dari latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti sebagai
mahasiswa Perbandingan Agama terdorong untuk mengadakan penelitian
dengan memilih judul Upacara Adat Tunggul Wulung di Dusun Tengahan,

Desa Sendangagung, Kecamatan Minggir, yang kiranya dapat memberikan



kontribusi masyarakat Kabupaten Sleman terutama masyarakat Minggir pada

khususnya.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan keterangan dan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
meneliti Upacara Adat Tunggul Wulung dan merumuskan masalah yang akan
dibahas dalam skripsi ini. Pokok-pokok masalah yang akan dibahas adalah
sebagai berikut :

1. Bagaimanakah gambaran yang sesungguhnya mengenai Upacara Adat

Tunggul Wulung ?

2. Apa fungsi diadakannya Upacara Adat Tunggul Wulung ?
3. Faktor apa saja yang menyebabkan Upacara Adat Tunggul Wulung sampai

sekarang masih dilaksanakan ?

C. Tujuan Dan Kegunaah Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini, yaitu bersifat ilmiah
akademis, tujuan itu meliputi :

a. Menggali lebih lanjut mitologi masyarakat setempat dan dapat menjelaskan
Tradisi Tunggul Wulung vyang telah menjadi salah satu upacara adat
masyarakat Sendangagung. Diharapkan nilai-nilai yang terkandung dalam
budaya tradisional tersebut dapat dipelihara dan merupakan manifestasi
bagi pemerintah daerah dalam melestarikan budaya yang merupakan

sumber masukan dalam bidang pariwisata.



b. Dapat menggambarkan pelaksanaan Upacara Tunggul Wulung dan dapat

mengetahui alasan-alasan dilaksanakan upacara tersebut.

D. Metode Penelitian

Metode berasal dari kata method dalam bahasa inggris, atau methodos
dalam bahasa latin yang berarti jalan atau cara,” secara etimologi metode
adalah masalah yang menguraikan tentang cara-cara atau jalan secara secepat-
cepatnya.

Sedangkan penelitian itu sendiri adalah usaha untuk menemukan
pengembangan dan menguji kebenaran dari suatu pengetahuan. Usaha mana
yarnig harus dilakukan dengan menggunakan metode-meteode ilmiah. M

Sesuai dengan uraian diatas, maka dapat diartikan bahwa metode
penelitian adalah suatu cara yang membahas tentang metode-metode ilmiah
yang harus diselesaikan dalam usaha untuk menemukan, mengembangkan
kebenaran dari pengetahuan. Supaya dalam penelitian Adat Tunggul Wulung
menjadi sistematis, maka penulis menggunakan penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilakukan secara

langsung yang pada hakekatnya untuk menemukan secara sepesifik dan

" Lorens Bagus, Kamus Filsafat, ( Jakarta - PT Gramedia Pustaka Umum, 1996 ), hlm.

" Sutrisno Hadi, Pengantar Metodologi Riserch, { Yogvakarta . Yavasan Fakultas
Psikologi Universitas Gadjah Mada, 1987 ) Jilid 1, hlm. 4



realitis apa saja yang terjadi di masyarakat. Obyek dari pénelitian ini

adalah Upacara Adat Tunggul Wulung yang berada di Dusun Tengahan,

Desa Sendangagung Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman. Penelitian

ini bersifat diskriptif, yaitu suatu penelitin yang menitikberatkan terhadap

uraian-uraian dari peristiwa yang sedang terjadi yang terdapat pada waktu
penelitian itu.
2. Jenis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua jenis data yaitu data primer

dan data sekunder.

a. Data primer berupa data yang didapat langsung oleh peneliti dari hasil
penelitian / observasi iapangan secara langsung ke lokasi penelitian
dengan menggunakan instrumen yang sesuai.

b. Data sekunder berupa literatur-literatur atau buku-buku yang relevan
dengan penelitian yang digarap sebagai bahan acuan penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis mengunakan pengumpulan data
secara kualitatif, terutama menggunakan pengamatan langsung yang
relevan dari obyek penelitian.

Adapun jalan yang ditempuh adalah menggunakan beberapa metode

diantaranya adalah:

a. Observasi Partisipasi
Observasi sebagai salah satu metode ilmiah bisa diartikan sebagai

pencatatan dan pengamatan dengan sistem fenomena-fenomena yang
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diselidiki,”> sebagai alat pengumpul data yang dilakukan secara
sistematis, yang di dalam mengamati diusahakan secara wajar, dan
sebenarnya tanpa usaha yang disengaja mempengaruhi, mengatur atau
memanipulasikannya.16 Sedangkan observasi partisipasi yaitu teknik
pengumpulan data dimana seorang peneliti mengikuti upacara / tradisi
Tunggul Wulung dari awal hingga akhir, dengan suatu harapan agar
dapat mengamati mengindentifikasi pelaksanaan upacara tersebut
secara mendetail.'” Dengan demikian observasi yang digunakan peneliti
yaitu observasi partisipasi, karena pada waktu peneliti ikut andil dan
bergabung dalam upacara tersebut, sehingga lebih mudah dalam

memperoleh data-data yang diharapkan.

b. Interview

Interview atau wawancara adalah suatu bentuk komunikasi
verbal, jadi semacam percakapan yang bertyjuan memperoleh
informasi'® terhadap responden atau subyek penelitian yakni pihak-
pihak yang mengetahui tentang subyek yang penulis bahas.

Dalam hal ini penulis menggunakan interview bebas terpimpin

artinya penyelidik mengunakan kerangka-kerangka pertanyaan yang

15

Sutrisno Hadi, Mefodologi Riserch, ( Yogyakarta : Fakultas Psikologi Universitas

Gadjah Mada, 1987 ), Jilid 1T Cet X, him. 136

106

% Ihid, him. 142

" Nasution, Metodologi Riserch Penelitia [Imiah, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2000 ), hlm

" Ibid him. 113



(o)

telah disediakan sebagai bahan acuan. Tetapi dalam hal penyampaian
diberikan kebebasan kepada penyelidik. Sedangkan kepada responden
diberikan kebebasan untuk menjawab pertanyaan, namun bila jawaban
kurang mengenai sasaran, peneliti dapat menegaskan lagi kembali
pertanyaan sebelumnya atau menjelaskan secara sistematis.
¢. Dokumentasi
Selain menggunakan kedua teknik di atas peneliti menggunakan
teknik dokumentasi yakni pengumpulan data dengan mencari dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan penelitian.'’ Seperti halnya letak
geografisnya, tabel tentang pengelompokan usia dan mata pencaharian
penduduk, tabel tentang pendidikan dan tabel tentang penganut agama.
4. Peridekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang akan penulis gunakan adalah
pendekatan Antropologis, yaitu suatu pendekatan yang meneliti terhadap
unsur-unsur kehidupan dan kebudayaan manusia baik yang sudah ataupun
yang sedang terjadi. Penelitian ini tertuju dari salah satu unsur saja yaitu
Upacara Adat Tunggul Wulung yang dilaksanakan turun-temurun yang
bersifat animistis dinamistis yang banyak ragam dan bentuknya.
Adapun yang dimaksud peneliti adalah Antropologi budaya.
Antropologi  budaya adalah studi Antropologi yang memusatkan

perhatiannya pada aspek organisasi sosial dari pada kehidupan manusia itu

" Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah, Metode, ( Bandung : Transito, 1990,
), him 132
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sendiri.”® Data diambil dari penyelidikan yang telah penulis lakukan pada
kenyataan yang telah dilakukan oleh manusia dalam keadaan-keadaaan
kebudayaan yang jauh berbeda.

S. Teknik analisis Data

Teknik analisa data dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu
kualitatif dan kuantitatif. Kualitatif adalah teknik analisa non ststistik yang
dengan menggunakan data non angka. Sedangkan data kuantitatif adalah
teknik analisa statistik yang digunakan untuk data dengan mendiskripsikan
data yang diperoleh selama penelitian.!

Dalam menganalisa data, penulis manggunakan analisa kualitatif
atau analisa non statistik yang bersifat diskriptif karena penelitian
diskriptif ini lebih cocok dengan obyek penelitian.”* Dalam menggunakan
analisa interpretasi yaitu dengan cara memahami data yang telah
terkumpul, lalu menangkap nuansa yang dimaksud, dan penulis berusaha
untuk seobyektif mungkin dalam menganalisa keterangan dari responden,
sesuai dengan sifat peneliti yang deskriptif maka untuk menganalisa data

yang tidak dapat diukur secara langsung, maka dapat dianalisa

20 Ensiklopedi Nasional Indonesia, ( Jakarta : PT Cipta Adi Pustaka , 1988, ), Jilid 11,

him 72

' Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Riserch, ( Yoyakarta : Yayasan Psikologi
Universitas Gadjah Mada, 1987), Jilid I1, him. 136

* A Mukti Ali, /imu Perbandingan Agama, Sebuah Pembahasan Tentang Metode dan
sisfem, ( Yogyakarta @ Yayasan Nida 1997 ), him. 7
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menggunakan pola pikir induktif. Induktif adalah metode yang berangkat
dari penghayatan khusus menuju kepenghayatan yang bersifat umum.*
Pada akhimya penulis akan memberikan gambaran sesuai dengan
hasil penelitian yang telah diperoleh, selanjutnya dilakukan pemeriksaan
secara konseptual atas makna-makna yang terkandung dalam acara
tersebut. 2 Dengan kata lain mengumpulkan data yang terpisah kemudian
dijadikan satu rangkaian hubungan menuju ke arah konsep-konsep
mengenai ciri-Ciri umum yang lebih konkrit yang pada akhirnya dapat

diambil satu kesimpulan.

E. Kerangka Teoritik
Semua manusia sadar akan adanya alam dunia yang tak tampak, yang
ada di luar batas panca inderanya dan di luar batas akalnya. Menurut
kepercayaan manusia dalam banyak kehidupan manusia di dunia, dunia ghaib
didiami oleh berbagai makhluk dan kekuatan yang tidak dapat dikuasai oleh
manusia. Makhluk dan kekuatan yang menduduki dunia ghaib itu adalah:
a. Dewa-dewa yang baik maupun jahat.
b. Makhluk halus lainya seperti roh leluhur, roh nenek moyang lainnya yang

bark maupun jahat, hantu dan sebagainya.

' Sutrino Hadi, Metodologi Penclitian Riserch, ( Yogyakarta Yayasan Fakultas
Psikologt Universitas Ganjah Mada, 1987 ), Jilid 11, him. 192

A Mukti AL, /e Perbadingan Agama, Sebuah Pembahasan Tetang Metode dan
Nistem, ( Yogyakarta : Yayasan Nida . 1997 ), him. 7
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c. Kekuatan sakti yang bisa berguna, maupun yang tidak rhenyebabkan
bencana.”

Orang Jawa memandang dan mengalami hidup mereka sebagai suatu
keseluruhan yang bersifat sosial dan simbolis. Dimensi hidup satu saja,
identitas individu hanya bersifat sosial. Garis pemisah antara makhluk kasar
dan halus tidak terang, dan kedua makhluk saling bercampur tangan yang
merupakan keseluruhan. Di luar keseluruhan itu tidak ada dimensi lain yang
diakui sebagai yang sah.”®

Ritus religius sebenarnya merupakan salah satu bagian daripada sistem
nilai budaya yang memiliki berbagai macam fungsi, baik dalam pemenuhan
kebutuhan dasar individu ( Malinowski ) maupun dalam rangka pemenuhan
pertahanan hubungan masyarakat atau struktur sosial.’

Upacara diselenggarakan dengan harapan supaya peristiwa yang
merugikan masyarakat atau kelompok totem jangan sampai terjadi. Selain itu
juga dengan harapan supaya segala sesuatu yang dilakukan diusahakan dan

dihadapi oleh seseorang dan oleh masyarakat totem akan memuaskan, serta

hasilnya berlimpah. Upacara-upacara adat biasanya dipimpin oleh kepala suku

. Koentjaraningrat, Beberpa Pokok Antropologi Sosial, ( Jakarta - Dian Rakyat. 1974 ),
him. 229

** Niels Mulder, Kepribadian  Jevwa dan Pembangunan Nasional, ( Yogyakarta : Gina
Press tth ), him 52

o Keesing Roger M, Antropologi Budaya Suatu Pengantar Kontemporer, ( Jakarta - PT
Erlangga, 1992 ). him. 109
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atau saman / dukun yang diiringi dengan persembahan puja dan seéaji terhadap
para arwah, nyayi-nyayian dan mantra-mantra yang diucapkan dukun.?®

Sepanjang sejarah tentang fungsi upacara telah banyak dilakukan
penelitian. Di antaranya yaitu Malinowski, ia meneliti suku Trobriand,
sehubungan dengan fungsinya untuk mengurangi kecemasan terhadap hal-hal
yang tidak dipahami oleh masyarakat Trobriand.”

Sehubungan dengan penemuan tentang fungsi upacara dan ritus di atas
yang berdasarkan dengan pemikiran Malinowski. Dengan demikian penulis
dalam menyelesaikan penelitian nanti berupaya untuk memaparkan sejumlah

fungsi dan simbol yang ada dalam upacara tersebut.

F. Tinjauan Pustaka
Tulisan-tulisan ataupun karya yang membahas masalah apa saja yang
berhubungan dengan upacara adat atau tradisi yang tumbuh dan berkembang
dalam masyarakat sebetulnya sudah banyak. Namun sepengetahuan penulis -
masalah Upacara Adat Tunggul Wulung belum pernah ada yang yang
membahas baik dalam bentuk buku maupun sekripsi secara utuh, pada upacara

Adat Tunggul Wulung yang di dalamnya terdapat unsur-unsur mitologi

2% Zakiah Derajat dkk, Perbandingan Agama, ( Jakarta : Bumi Aksara, 1996 ), hlm. 38

=2 Kaplan David dan Albert A Manner, feori Budava,  alih bahasa ( Landung
Simatupang ), ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999 ), hlm. 98
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Etika Jawa sebuah analisa falsafi tentang kebijakan hidup J awa oleh Frans
Magnis Suseno SJ. Dalam buku ini dijelaskan tentang ritus religius yang rutin
dilaksanakan oleh masyarakat yaitu slametan. Dalam buku ini diterangkan
bahwa slametan merupakan alat komunikasi antara manusia dengan kekuatan
adikodrati dan nilai-nilai yang diperoleh dari slametan. Akan tetapi dalam buku
ini hanya disebutkan bahwa upacara slametan yang dilakukan hanya secara
individu. Dengan cara tetangga dekat diundang untuk menghadiri upacara
slametan yang bertempat pada orang yang mempunyai hajat, dan tidak
dilakukan secara bersama-sama yang maksudnya adalah bahwa upacara
tersebut dilakukan pada tempat tertentu yang dianggap mempunyai nilai magis
atau tempat yang dihuni olen roh nenek moyang.

Skripsi dengan judul Seni Tayub Pada Upacara Adat Tunggul Wulung
di Desa Sendangagung, Kecamatan Minggir, yang diteliti oleh Paryati
mahasiswi UNY. Akan tetapi yang diteliti dalam skipsi tersebut hanyalah pada
batas nilat seni Tayub dan dalam penelitian tersebut tidak dibahas masalah
tradisi secara keseluruhan.

Dalam buku Kebudayaan Jawa yang ditulis oleh Koentjaraningrat
dimana dalam buku tersebut menguraikan beberapa macam tentang sistem
religi orang Jawa yang didasarkan pada perbedaan antara agama Islam Jawa
yang sinkretis yaitu yang menyatakan unsur pra Hindu, Hindu dan [slam serta
agama Islam Puritan atau mengikuti ajaran agama secara lebih taat.

Melihat pada kenyataan-kenyataan tulisan di atas maka peneiiti

melakukan penelitian yang berkenaan dengan persepsi masyarakat terhadap



Tradisi Tunggul Wulung. Karena menurut peneliti bahwa hasil déri beberapa

tulisan d iatas belum masuk pada aspek obyek yang akan peneliti teliti.

. Sistematika Pembahasan
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan sistematika
permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini. Maka peneliti
mengumpulkan data yang sebanyak-banyaknya dan relevan dengan penelitian.
Kemudian data tersebut disusun menjadi bab dan sub bab. Dalam penulisan
skripsi ini dijadikan enam bab, dan setiap bab dijadikan kedalam sub-bab.
Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan sistematika pembahasan sebagai berikut:
Sebelum memasuki bab pertama menulis cantumkan halaman judul,
halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto, kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan abstrak
Bab pertama merupakan pendahuluan, yang di dalamnya terdiri atas:
latarbelakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
metode penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik dan sitematika
pembahasan. Bab pendahuluan ini dimaksudkan sebagai kerangka acuan dalam
penulisan skripsi, sehingga dapat dijelaskan secara sistematis sesuai dengan
prosedur yang telah ditentukan.
Bab ke dua merupakan pembahasan tentang gambaran umum kawasan
desa Sendangagung sebagai tempat dilaksanakannya upacara tersebut, yang

meliputi: letak geografis, keadaan demografis, struktur pemerintahan desa,
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agama dan kepercayaan, unsur-unsur kebudayaan, dan kondisi pen&idikan desa
Sendangagung,

Bab ke tiga, dalam bab ini akan dibahas tentang pelaksanaan Upacara
Tradisi Tunggul Wulung yang meliputi asal mula pelaksanaan Upacara Adat
Tunggul Wulung, arti dan makna Upacara, dan prosesi pelaksanaan Upacara
Adat Tunggul Wulung,

Bab ke empat, berisi fungsi diadakannya Upacara Adat Tunggul
Wulung, yang di dalamnya meliputi penjelasan aliran Fungsionalisme dan
pandangan masyarakat tentang fungsi upacara.

Bab ke lima, dalam bab ini dibahas tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan upacara tesebut yang meliputi mitos, simbul, dan
budaya yang berkembang dalam masyarakat tersebut beserta peran serta
pemerintah pada acara tersebut, serta analisi dari sang peneliti.

Bab ke enam, merupakan bab penutup yang di dalamnya berisi

kesimpulan dan saran-saran.



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah mengadakan penelitian serta menganalisis data vang diperoleh,
sehingga dapat diketahui maksud dan tujuan penyelenggaraan Upacara Adat

Tunggul Wulung yang dilaksanakan di dusun Tengahan Desa Sendangagung,

Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta, maka dapat diambil beberapa kesimpulan :

1. Upacara itu sudah ada sejak nenek moyang mereka dan masih berjalan
sampai sekarang, yang dilaksanakan' setiap hari Jum’at Pon pada setiap
tahun di bulan Agustus, setelah masa panen selesai, dan sebagai upacara
Bersih Desa
Peserta dari Upacara terscbut adalah warga masyarakat Desa

“

Sendangagung dan sekitarnya yang masih “ nguri-ngui “ tradisi jawa, dan
juga masyarakat sekitar yang datang karena tujuan wisata. Sedangkan
motivasinya yaitu bahwa mereka berkeyakinan bahwa sesaji atau gunungan
beserta isinya dapat memberikan berkah sehingga apa yang menjadi cita-
cita dan keinginan manusia dapat terkabul

2. Fungsi Upacara Tunggul Wulung tersebut adalah untuk mengenang darni
Kyai Tungul Wulung, karena atas kharismanya maka hasil panen dar

masyarakat Sendangagung dan sekitarnya dapat melimpah, selain itu dari

upacara tesebut dapat meningkatkan perekonomian masyarakat.
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3. Faktor yang mempengaruh dari pelaksanaan Upacara Tunggul Wulung,
yang menyebabkan sampai sekarang masih dilaksanakan yaitu faktor intern
dan faktor ekstern. Faktor intern adai'ah mitos-mitos yang berkembang di
masyarakat, dan penganut dari upacara serta kepercayaan warga setempat
yang masih meyakini kekuatan di luar kemampuan manusia. Faktor ekstern
yaitu faktor dari luar, diantaranya peran serta pemerintah yang telah
membantu baik materiil maupun sepirituil, dan pemerintah sendiri
mempunyai kepentingan untuk melestarikan budaya tradisional dan
pengembangan sektor pariwisata. Sedangkan pada faktor ekonomi, warga
Sendangagung mendapatkan keuntungan dengan diadakannya Upacara

Adat Tunggul Wulung.

B. SARAN-SARAN
Setelah memperhatikan dari hasil kesimpulan pelaksanaan Upacara
Tunggul Wulung, maka dalam Bab ini penulis perlu menyampaikan saran-saran
sebagai berikut :
1. Para tokoh agama dan masyarakat hendaknya dapat mengemas upacara yang
masih berkembang menjadi media dakwah kultural.
2. Untuk masyarakat Sendangagung hendaknya dapat mengemas Upacara Adat

Tersebut menjadi wisata budaya yang mempunyi nilai jual.
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C. KATA PENUTUP

Dengan penuh rasa syukur pencliti sangat berterimakasih kepada Allah
karena dengan rahmat dan hidayah-Nya, maka peneliti dapat menyelesaiakan
skripsi ini, walaupun ada hambatan akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan,
karena atas bantuan dan dorongan dari berbagai pihak. Untuk i peneliti
mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang dengan ikhlas
memberikan bantuannya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.
Teriring doa semoga semua pihak yang telah membantu atas terselesaikannya
skripsi ini, amal perbuatannya dapat diterima di sisth Allah.

Peneliti mengakui sebagai manusia biasa tentunya mempunyai keterbatasan
kemampuan, pengalaman serta ilmu yang dimiliki. Oleh karena itu peneliti
sangat mengharap masukan dan kritikan serta saran dari berbagai pihak demi
sempurnanya skripsi ini.

Akhirya peneliti berharap mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat

serta berguna bagi penulis dan pembaca serta semua pihak. Amiin
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PEDOMAN UNTUK WAWANCARA
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15. Apakah ada campur tangan pemerintah dari pelaksanaan Upacara Tunggul

Wulung ?

16. Dari mana saja sumber dana yang digunakan untuk pelaksanaan upacara

tersebut 7
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